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ABSTRAK

Dalam sebuah jaringan internet terdapat kualitas layanan yang diberikan kepada penggunanya.
Dari berbagai layanan yang diberikan ada yang baik ada pula yang tidak. Tidak sedikit dalam
sebuah jaringan internet banyak pengguna yang mengeluh dengan memperoleh nilai bandwidth
yang lemah, saling tumpang tindih dan banyak lagi. Sehingga pengguna jaringan internet tidak
merasa kenyamanan bandwidth yang baik Hal ini merupakan dampak yang seharusnya di
minimalisir, untuk meminimalisir hal tersebut dibutuhkan suatu metode tertentu, metode yang
digunakan adalah mengkombinasikan metode queue tree dan per connection queue (PCQ)
metode ini menghasilkan layanan internet lebih komleks, terstruktur, sama rata dan stabil.
Disamping itu nilai yang diperoleh dalam pengujian pada skripsi ini adalah nilai dari ICMP
(Internet Control Message Protocol) dan memenuhi standart TIPHON (Telecommunications and
Internet Protocol Harmonization Over Networks) baik troughput, delay, jitter dan packet loss.
Pengujian yang dilakukan merupakan hasil dari virtual mandiri mengunakan router mikrotik dan
beberapa fakultas di lingkungan UISU.

Kata kunci: Layanan internet, parameter uji ICMP, TIPHON

ABSTRACT

In an internet network there is a quality of service provided to its users. Of the various services
provided, some are good and some are not. Not a few in an internet network, many users
complain about obtaining weak bandwidth values, overlapping and more. So that internet
network users do not feel comfortable with good bandwidth. This is an impact that should be
minimized, to minimize this, a certain method is needed, the method used is a combination of the
queue tree method and per connection queue (PCQ) method, this method produces more
complex internet services. , structured, equitable and stable. In addition, the values obtained in
the tests in this thesis are ICMP (Internet Control Message Protocol) values and meet TIPHON
(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) standards for
throughput, delay, jitter and packet loss. The tests carried out were the result of a virtual
standalone using a proxy router and several faculties within the UISU environment.
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1. PENDAHULUAN

Eksperimen ini dilakukan di kampus UISU. Riset yang dilakukan terdapat beberapa
indikasi permasalahan yang terjadi yaitu nilai ICMP baik delay, jitter tidak memenuhi standart
TIPHON, perolehan bandwidth tidak merata sehingga manajemen jaringan perlu di optimalkan.
Menurut Hendrik Kusbandono & Eva Mirza Syafitri (2019) [1] Manajemen bandwidth
merupakan mengalokasikan suatu bandwidth yang berfungsi untuk mendukung kebutuhan atau
keperluan suatu jaringan internet agar memberikan jaminan kualitas layanan suatu jaringan
Quality of Services (QoS).

Dari indikasi yang hampir serupa seperti ini tentunya sudah dilakukan oleh peneliti
terdahulu seperti Helmiawan, M.A (2015) [2] menggunakan metode web filtering layer 7 yang
menghasilkan internet sehat dan menghemat bandwidth, Kemudian Amin, R.A.A dan Indrajit,
R.E (2016) [3] menggunakan metode Simple Queue dan Per Connection Queue (PCQ) yang
hasilnya mengalokasikan bandwidth untuk setiap client dengan mendapatkan nilai bandwidth
yang hampir merata, Kemudian Nababan, E.B dkk (2019) [4] menggunakan metode Load
Balance Algorithm yang hasilnya delay, jitter dan packet loss dari paket yang dikirimkan
ditentukan sebagai kinerja parameter.

Dengan demikian dari penelitian-penelitian tersebut perlu dianalisa lebih lanjut mengenai
pengelolaan bandwidth. Penelitian ini akan mengembangkan menggunakan perpaduan dua
metode yaitu :

1. Metode Queue Tree dengan memanfaatkan trafic priority dan Commited Information Rate
(CIR) / Maximum Information Rate (MIR) sehingga terdapat jaminan bandwidth yang
pasti, kemungkinan perolehan bandwidth yang mencapai maximum limit dan
pengkategorian trafik. Menurut Abdul Malik dkk (2017) [5] Queues Tree memiliki nilai
throughput, delay, packet loss yang lebik baik dibandingkan Simple Queues.

2. Metode PCC (Per Connection Queue) untuk melakukan bandwidth sharing otomatis dan
merata ke multi client.

Perolehan optimasi nilai ICMP dianalisis menggunakan metode Queue Tree dan PCC
dengan parameter standart TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol Harmonization
Over Networks) baik untuk nilai troughput, delay, jitter maupun packet loss sehingga nantinya
jika terdapat trafik yang berjalan secara bersamaan dari multi client yang menggunakan
bandwidth akan mendapatkan nilai ICMP yang berstandarisasi TIPHON. Penelitian dilakukan
menggunkan 2 unit laptop dan menggunakan jenis protocol 802.3.

2. METODE PENELITIAN

Dalam metode penelitian terdapat pengumpulan data sebagai parameter ujinya.
Pengumpulan Data
1. Data speedtest upload/download maupun nilai avg rate dari Mikrotik OS di queue
2. Data hasil dari Internet Control Message Protocol seperti delay, jitter dan paket loss.
Tabel 1. Perolehan Data Dari Spreedtest

PC Hanya terdapat TX & RX (tidak ada Priority, CIR/MIR & filtering pola data)

TX (Upload) RX (Download)
PC1 12 mhps 0097 Kbps
PC2 545 Kbps 130 Kbps
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Tabel 2. Data yang digunakan melalui paket ICMP

Internet Control M Protocol (ICMP)

Paket
Loss (%)
Sent/
Received

Client | Delay (ms) Jitter

Average Rata-rata delay min-max

Time | sampai time akhir variasi nilainya
berbeda jauh mulai dari 36 sampai 357 ms
Time | sampai time akhir variasi nilainya
berbeda jauh mulai dari 225 sampai 370 ms

PC1 60 ms 0%

PC2 310 ms 33%

Dari tabel 1 dan 2 diatas dapat dijelaskan bahwa semua client mengakses internet di waktu
bersamaan, tampak penggunaan bandwidth di setiap client yang saling tumpang tindih (tidak
merata). Kecenderungan nilai bandwidth lebih mendomanisi pada PC 1. Pengujian di lakukan
menggunakan speedtest maupun ICMP.

Konseptual Rancangan Penelitian
1. Alur Keseluruhan Sistem

Alur Keseluruhan Sistem ini terdiri dari segala elemen terkait dengan pengembangan di setiap
tahapan nya.

Start

MMengurmpulalm data speedtest
* upload'dovwmload zerta data hasil ICAWP
II:IPU‘I: {deav, jitter dan packet loss)

» Menzumpulkan standarizasi IChWP
berdazarkan nilay TIPHOM

Fouter akan membenkan Jaminan
Par Commaction | | bandwidth yanz meratz pada setiap client
Ceeus vang di twu bak wmhik upload maopun
dovwmload

¥
I

Proses Pengpabumzan (Cueus | { Firewall Eouter akan menanda jalur trafik upload
Trea, PCQ dan mangle MMangle T dovmload

Eouter mengalokaszikan Jaminan
bandwidth untuk lomit atbatas terkecil
(Commmited Informmation Rate (CIR))
] Jueus Tres | u terlebih daEJ.ulu kemudian Jﬂm bandwidth
masth terzisa maka akan di bertkan ke
proritas tertingzl nammum jika bandwidth
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wntuk (Mvlaxirme Information Eata (MIF))

- Queue Trae —» Lzvanan internet stakil (dapat dilithat dari
jittar)

Par Commaction Kualitas internat dizetiap clisnt zama rata
Cuaue ™ walan dalam waktn akses barsamaan

Firewall Pamandazn jalur trafik upload download
Mangle berjalan baik

|

Gambar 1. Alur Keseluruhan Sistem
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Dari Gambar 1 diatas dapat dijelaskan bahwa untuk mendapatkan hasil pengujian yang
baik penulis merancang alur sedemikian rupa mulai dari input process sampai output. Masing-
masing tahapan dirancang berdasarkan kebutuhan dari identifikasi masalah yang ada dan
merumuskan konsep/alur yang sudah ditentukan. Penelitian ini menggunakan kombinasi dua
metode yaitu metode queue tree dan Per Connection Queue. Terdapat juga firewall mangle yang
tugasnya sebagai membantu menandai jalur trafik upload/download saja pada queue tree. Kedua
metode tersebut memilki peran nya masing-masing. Metode queue tree memberikan konsep
Hierarchical Token Bucket (HTB) dengan pemanfaatan trafik prioritas dan limit at / Maximum
limit yang memberikan manajemen antrian bandwidth lebih terstruktur, kompleks.

Mekanisme struktur antrian pembagian bandwidth pada metode queue tree adalah
bandwidth akan di alokasikan untuk limit at (jaminan perolehan batas terkecil bandwidth)
terlebih dahulu kemudian jika bandwidth masih tersisa maka sisa bandwidth akan diberikan ke
prioritas tertinggi dimana prioritas tertinggi pada pengujian ini adalah trafik child download
dengan Prioritas 1. Kemudian jika pengguna bandwidth hanya beberapa saja dan pengaksesan
nilai bandwidth kecil maka router akan memberikan bandwidth sepenuhnya namun hanya
sebatas nilai Maximum dan prioritas miliknya. Priority hanya diperhitungkan untuk child queue.
Batas limit at dan max limit pada child queue tidak boleh melebihi nilai max limit pada queue
parrent.

Sedangkan metode Per Connection Queue ini mampu memberikan alokasi bandwidth yang
hampir sama rata (seimbang) pada setiap client baik untuk upload maupun download.

Untuk melakukan pengujian tidak terlepas dari konfigurasi sistem. Konfigurasi dilakukan
menggunakan sistem operasi mikrotik berbasis virtual menggunakan virtual box dan berbantuan
aplikasi pendukung yaitu wireshark untuk pembuktian hasil pengujian. Hasil pengujian akan di
buktikan menggunakan parameter avg rate sekaligus menggunakan parameter paket Internet
Control Message Protocol (ICMP) troughput, delay, jitter dan packet loss. Dari pengujian ini
memberikan peningkatan manajemen bandwidth yang baik dan hasil ICMP yang memenuhi
standar nilai TIPHON.

2. Konfigurasi Sistem dengan Menggabungkan Dua Metode Beserta Pengalokasian

Bandwidth.

Penentuan Per Cormrection (uziie

3. Rancangan Kebijakan Juewe Tree

Gambar 2. Konfigurasi Sistem
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Dari gambar 2 di atas menjelaskan teknik konfigurasi, dimana merancang firewall mangle
untuk membuat marking/penandaan jalur trafik. Trafik yang dibuat yaitu trafik PC 1 dan 2
untuk Upload maupun Downloadnya. Disini menetukan Chain, Src Address, Dst Address,
Action dan new Packet Mark untuk kebutuhan penandaan trafik pada metode Queue Tree
nantinya. Selanjutnya Menentukan Queue Type (PCQ (Per Connection Queue) agar client
memperoleh nilai avg rate dan ICMP yang seimbang (sama rata) saat pngujian nantinya.
Kemudian Dalam tahapan ini menentukan struktur antrian baik untuk Queue Parrent maupun
Child Queue. Disini memanajemen pengalokasian bandwidth baik untuk limit terkecil maupun
terbesar. kemudian menentukan trafik prioritas 1 untuk download dan prioritas 2 untuk trafik
upload.. Adapun struktur pembagian bandwidth nya adalah :

Chald traffic Download (Prionty 1)
o DPC1=250Kbps (limit at), 2 Mbps (Max limit)

/' +  PC2=250Kbps (limit at), 2 Mbps (Max limit)
7 Mbps
Download
Total (Pa_fent)
Bandvndth
10 Mbps

3 Mbps

Upload

(Parent) \

Chuld traffic Download (Prionty 1)

s PC 1=250Kbps (limit at), 1 Mbps (Max limit)
» PC 2 =250 Kbps (limit at), 1 Mbps (Max limit)

Gambar 3. Manajemen Pembagian Bandwith Beserta Trafik dan Priority

Bandwidth yang tersedia memiliki total 10 Mbps, kemudian di sederhanakan
menjadi 2 kategori yaitu upload 3 Mbps dan download 7 Mbps. Untuk TX (Upload)
memiliki child trafik upload 1 Mbps untuk max limit dan 250 Kbps untuk limit at di
masing-masing client, sedangkan untuk RX (Download) memiliki child trafik yang
lebih prioritas yaitu 2 Mbps untuk Max limit dan 250 untuk limit at nya di setiap client.

Mekanisme struktur antrian pembagian bandwidth pada metode queue tree adalah
bandwidth akan di alokasikan untuk limit at (jaminan perolehan batas terkecil
bandwidth) terlebih dahulu kemudian jika bandwidth masih tersisa maka sisa bandwidth
akan diberikan ke prioritas tertinggi dimana prioritas tertinggi pada pengujian ini adalah
trafik child download dengan Prioritas 1. Kemudian jika pengguna bandwidth hanya
beberapa saja dan pengaksesan nilai bandwidth kecil maka router akan memberikan
bandwidth sepenuhnya namun hanya sebatas nilai Maximum dan prioritas miliknya.
Priority hanya diperhitungkan untuk child queue. Batas limit at dan max limit pada child
queue tidak boleh melebihi nilai max limit pada queue parrent.

Acuan Standar Nilai Layanan Internet dari TIPHON
Dalam pengujian nilai hasil troughput, delay, jitter dan packet loss yang baik
penelitian ini mengacu pada nilai standar TIPHON.
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Kategori Latensi Besar Delay Indeks

Sangat Bagus =150 ms 4

Bagus 150 s/d 300 ms 3

Sedang 300 s/d 450 ms 2

Burulk = 450 ms 1

Kategori Degradasi Packet loss Indeks Kategori Degradasi Peak Jitter Indeks

Sangat Bagus 0%-2% 4 Sangat Bagus 0 ms 4
Bagus 3%-14% 3 Bagus 0s/d 75 ms 3
Sedang 15%-24% 2 Sedang 76 s/d 125 ms 2
Buruk >25% 1 Buruk >225 ms 1

Acuan Standar Nilai Layanan Internet dari TIPHON
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Disini akan dibahas hasil pembuktian nilai ICMP yang diperoleh, baik Trugput, Delay,
Jitter maupun packet LOSS
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Gambar 5 Hasil Perolehan nilai ICMP Berstandar TIPHON

Dari hasil nilai pada gambar 4 di atas dapat dijelaskan bahwa penelitian ini merancang
manajemen jaringan dengan berstandar TIPHON (Telecommunications and Internet Protocol
Harmonization Over Networks) dengan memanfaatkan metode queue tree dan PCQ (Per
Connection Queue) Pada metode queue tree ini layanan jaringan internet/QoS (Quality of
Service) yang diberikan kepada pengguna internet menjadi lebih kompleks dan terstruktur.
Dengan queue tree trafik upload dan download dapat dibedakan dan di perioritaskan, dalam
rancangan ini trafik yang menjadi prioritas adalah download dengan prioritas tertinggi,
kemudian di queue tree terdapat limit at (batas terkecil bandwidth yang diperoleh) sehingga
pengguna internet mendapatkan jaminan prolehan bandwidth yang sudah pasti, lalu terdapat
juga max limit (batas terbesar bandiwth yang diperoleh) sehingga jika terdapat bandwidth yang
tersisa (setelah limit at dialokasikan) maka bisa saja trafik dengan nilai tertinggi akan
mendapatkan sepenuhnya. Sedangkan pada metode PCQ sendiri memberikan jaminan perolehan
bandwidth yang sama rata pada setiap client (berlaku untuk trafik upload dan download).

Adapun cara kerja dari metode queue tree ini adalah router akan mengalokasikan
bandwidth untuk limit at (Commited Information Rate (CIR)) terlebih dahulu kemudian jika
bandwidth masih tersedia maka sisa bandwidth akan diberikan ke prioritas tertinggi dimana
prioritas tertinggi pada pengujian ini adalah trafik download dengan besar bandwidth 7 mbps.
Jika hanya ada sedikit client saja yang mengakses bandwidth maka router akan memberikan
bandwidth sepenuhnya namun hanya sebatas nilai Maximum Information Rate (MIR) dan
prioritas miliknya. Sedangkan cara kerja dari metode PCQ (Per Connection Queue) adalah
dengan menambahkan sub-queue, berdasar classifier tertentu. Berikut ilustrasi dari cara kerja
PCQ dengan parameter PCQ-Rate = 0.

1 user 2users 7 users

256k > 7
queue=pcg-down 512k —
max-limit=312k 7

256k

Gambar 6 Prinsip Kerja PCQ

Untuk mekanisme pembagian bandwidth dalam pengujian ini adalah total bandwidth sebesar 10
Mbps, dibagi menjadi 2 kategori yaitu 7 Mbps untuk trafik download dan 3 Mbps untuk trafik
upload. Untuk download dan upload memiliki 2 child (PC 1 dan PC 2), dari PC 1 dan PC 2
diberikan limit at sebesar 250 kbps pada masing-masing limit at nya baik download maupun



Jurnal Deli Sains Informatika Vol.2, No.1, Desember 2022
ISSN: 2828-1330

upload, lalu 2 Mbps untuk masing-masing max limit PC 1 dan PC 2 (download), 1 Mbps untuk
masing-masing max limit PC 1 dan PC 2 (upload).

Tambahan konfigurasi pada penelitian ini adalah menguji speedtest saat sebelum metode
digunakan, ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui perbedaan saat sebelum dan sesudah
menggunakan metode pada sebuah jaringan internet . hasil pengujian sebelum penggunaan
metode menggunakan dua sample komputer client dan men-disable konfigurasi queue tree.

(tidak ada Priority, Max limit dan limit at pada gqueune tree, PCQ dan

rC mangle)
TX (Upload) RYX (Download)
PC1 12 Mbps 9091 kbps
PC 2 545 kbps 130 kbps
Session  Seftings  Dashbeard
w0 | Safe Mode | Segsion: | 080027 15:BA06
& Cuick 5t
4 CAPsMAN Siple Queves  Irtedace Dusves Gt Tee | Gueue Types
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- T =32 ey | 00 Reset Al Courtiers
L Wirsiess
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Gambar 7. Pengujian Speedtest Dan Disable Konfiguraso Queue Tree
4, KESIMPULAN

1. Dari pengujian Nilai ICMP (Internet Control Message Protocol) yang dilakukan baik
troughput, delay, jitter dan packet loss memenuhi standar nilai TIPHON
(Telecommunications and Internet Protocol Harmonization Over Networks) dimana
standart nilai delay yang baik menurut TIPHON adalah <150 ms, jitter 0 ms, packet loss
0%-2% dan troughput > 20 mbps.

2. Nilai avg rate yang di peroleh dari trafik download dan upload mencapai hampir sama rata
pada setiap client nya. Hal ini membuktikan metode PCQ berjalan dengan baik

3. Nilai avg rate yang di peroleh dari trafik download dan upload untuk semua client
menyentuh max limit dan mendapatkan perolehan jaminan bandwidth yang sudah pasti
sebesar 250 kbps. Limit at dan max limit berfungsi dengan sangat baik.

4. Pengujian speedtest bandwidth terbukti bahwa nilai pada trafik download lebih besar dari
pada trafik upload, Hal ini dikarenakan terdapat prioritas trafik yang dilakukan di queue
tree. Ini membuktikan queue tree berjalan baik.

5. Dengan mengkombinasikan metode queue tree dan PCQ hasil layanan internet lebih
kompleks, terstruktur, sama rata dan stabil.
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